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Abstrak 

Gelombang baru disrupsi inovasi menuntut sebuah perubahan yang mendasar pada model layanan 

informasi dan komunikasi pembangunan pertanian dan pedesaan. Pentingnya peran petani dalam 

sistem agribisnis tidak berbanding lurus dengan kesejahteraan petani itu sendiri, hal ini karena ada 

bargaining power petani dalam sistem sangat rendah. Melihat tingginya kemampuan produksi padi di 

Kabupaten Lombok Timur diharapkan lebih maksimal lagi dengan adanya penerapan digitalisasi 

pertanian di kabupaten ini. Program pengabdian ini fokus untuk menyusun sebuah sistem aplikasi di 

lingkunagn petani yang terletak di Desa Rempung Kabupaten Lombok Timur. Metode kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahap, menganalisis situasi dengan observasi langsung, 

wawancara ke pihak-pihak terkait, menetapkan program yang relevan dan membuat aplikasi sistem 

terintegrasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar petani dapat memanfaatkan internet dan teknologi 

agar menunjang pemasaran dan memperluas jangkauan target konsumen melalui digital marketing. 

Peluang ini hadir dengan solusi aplikasi bernama Musya.id (Aplikasi Usaha dan Bisnis Syariah) yakni 

aplikasi membantu para petani dan Entrepreneurs didalam meningkatkan perekonomian dan 

memperoleh konsultasi yang tepat pada usaha yang sedang dijalankan. Aplikasi ini juga dilengkapi 

fasilitas dan fitur permodalan syariah bagi Entrepreneurs terkendala dengan modal usaha. 

Kata kunci: Teknologi, Pertanian, Musya.id, Desa Rempung, Lombok Timur 

 

Abstract 

The new wave of innovation disruption requires fundamental changes to the model of information and 

communication services in agricultural and rural development. The importance of the role of farmers 

in the agribusiness system is not directly proportional to the welfare of the farmers themselves, this is 

because the bargaining power of farmers in the system is very low. Seeing the high capacity of rice 

production in East Lombok Regency, it is hoped that it will be maximized by the implementation of 

agricultural digitization in this area. This community program had a focus on developing aplication 

system in Desa Rempung East Lombok Regency. The program was implemented in several stages, 

those were analyzing the situation by observation, interviewing with relevant parties, establishing 

relevant program and creating an integrated system application. The purpose of the program was to 

teach farmers how to use the internet and technology to assist marketing and to increase the reach of 

target customers through digital marketing. This opportunity came with an application solution called 

Musya.id (Sharia Enterprise and Business Application), which aids farmers and entrepreneur in 

boosting their economic goals and receiving the appropriate advice about the ventures they are 

conducting. For company owners with limited capital, this application is also fitted with sharia capital 

features and amenities. 

Keywords: Technology, Agriculture, Musya.id, Desa Rempung, East Lombok 

 

PENDAHULUAN 

Lombok Timur mempunyai potensi besar dari segi sumber daya alam, baik bidang pertanian, 

perikanan, pertambangan maupun pariwisata. Dari bidang pertanian di antaranya stroberi, bawang 

merah dan putih serta tembakau. Di bidang perikanan ada udang, lobster, cumi-cumi, mutiara serta 

ikan kerapu. Sedangkan aspek pertambangan ada sirtu, tanah uruk, andesit, marmer, tanah liat, batu 

apung, kalsit dan batu apung. Sementara itu, di bidang pariwisata ada Gili Terawangan, Pantai Kute, 
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Selong Belanak, Rinjani dan Senggigi (Ansar & Nazaruddin, 2018). Sektor pertanian menjadi bidang 

strategis dalam pengembangan dan pengelolaan bahan pangan. Bukan suatu hal yang mudah untuk 

mengakomodir layanan jasa pertanian, khususnya layanan digitalisasi. Teknologi digital pertanian 

diartikan sebagai penerapan teknologi informasi dan komunikasi melalui jaringan, jasa maupun 

aplikasi (Nisa & Izzah, 2020; Polan et al., 2021). Tujuan penggunaannya adalah untuk membantu para 

pelaku sektor pertanian mengambil keputusan dan memanfaatkan sumber daya. Di samping itu, petani 

juga mempunyai akses terhadap informasi harga komoditas di pasaran secara akurat dan transparan. 

Pemahaman yang kuat dimiliki petani terhadap dinamika harga komoditas pertanian bisa membantu 

petani menentukan harga jual di tingkat produsen secara lebih terukur (Sugihardjo et al., 2022; 

Wibowo, 2020). 

Teknologi digital pertanian yang berfokus pada jasa keuangan membuka lebih banyak akses 

terhadap sumber pendanaan yang cocok. Pada saat ini, petani kecil memang telah menikmati KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) sebagai sumber pendanaan pada aktivitas pertanian. Akan tetapi, rendahnya 

jumlah pinjaman maksimum menyebabkan petani tidak bisa bergantung pada KUR untuk kegiatan 

pertanian yang membutuhkan investasi besar seperti akuakultur (Djata, 2022; Johan et al., 2022). 

Salah satu strategi agar bisa meningkatkan tingkat pendapatan yang dihasilkan petani yakni dengan 

cara memotong alur pendistribusian penjualan beras melalui tengkulak dan mengurangi peran dari 

rentenir dalam memberi modal maupun mengurangi tingkat penurunan lahan persawahan (Subejo, 

2019) Dimana para petani menjual hasil panennya langsung ke konsumen, seperti rumah makan dan 

masyarakat desa. Hal ini bisa dicapai dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi yang mana 

memudahkan dan menghubungkan secara langsung antara petani kepada konsumen (Krismono & 

Nasikh, 2022; Santi & Guntarayana, 2022). 

Untuk meningkatkan sektor pertanian di Lombok Timur dibutuhkan salah satu sistem baru sesuai 

dengan syariah, mengelola secara terstruktur dan sinergis yang mencakup fungsi koordinasi, 

perencanaan, implementasi serta pengendalian melalui pemanfaatan teknologi dan informasi yang 

terpimpin secara terpadu (Mursalat et al., 2022; Setiasih et al., 2016). Peran para petani, industri, 

akademisi serta pemerintah yang mempunyai tujuan dan kepentingan bersama sangat dibutuhkan pada 

upaya peningkatan kualitas hasil pangan serta kesejahteraan para petani. Solusi meningkatkan potensi 

pertanian dan kesejahteraan petani di Desa Rempung yaitu melalui sebuah pengembangan sistem 

mengaplikasikan financial technology. Usaha tani ini hampir sebagian besar masih memakai cara 

sangat sederhana, seringkali menyebabkan pendapatan para petani kurang maksimal (Astuti et al., 

2020). Keberadaan usaha pertanian tidak bisa dihindarkan dan dihapuskan dari masyarakat saat ini 

karena keberadaannya sangat penting dan bermanfaat di dalam pendistribusian pendapatan bagi 

masyarakat lingkungan sekitar (Farras et al., 2020; Noventri et al., 2022). 

Revolusi digital telah menyentuh dan berdampak positif pada segala aktivitas perekonomian 

(Gustiawan et al., 2022) salah satunya adalah pada dunia usaha tani. Teknologi berperan penting 

dalam mengembangkan sektor pertanian menjadi lebih baik lagi. Pesatnya perkembangan teknologi 

menuntut pelaku usaha tani mulai untuk mengenal dan selalu terkait dengan internet (Febriyantoro & 

Arisandi, 2018; Sonief et al., 2019) Dahulu orang menganggap bahwa internet ini sebagai kecanggihan 

semu, disaat yang sama menjelma menjadi dunia nyata dan berhasil membentuk gaya hidup suatu 

masyarakat modern. Mulai dari handphone, laptop, notebook serta aneka jenis barang elektronik 

lainnya (Idah & Pinilih, 2020; Muliadi, 2021). Banyaknya permintaan masyarakat atas produk 

pertanian melalui E-commerse, tidak hanya mampu merubah pola marketing secara offline (langsung) 

menjadi berbasis online (internet). Pelaku bisnis dapat juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

marketing digital. Biaya yang tidak begitu besar menjadi harapan bagi para usaha tani agar bisa 

berkembang dan menjadi pusat kekuatan dalam ekonomi (Fathurrohman et al., 2023; Harini et al., 

2023). 

Pada saat ini, usaha tani di Lombok Timur dihadapkan pada berbagai permasalahan dari segi 

pemasaran dan permodalan. Musya.id (Aplikasi Usaha dan Bisnis Syariah) merupakan rancangan 

aplikasi yang dapat membantu pelaku usaha tani dan entrepreneurs mendapatkan konsultasi bisnis 

yang sedang maupun telah dijalankan. Tidak hanya itu, aplikasi Musya.id memberi fasilitas dengan 

menambah fitur permodalan syariah bagi entrepreneurs terkendala modal usaha. Adanya Musya.id ini 

diharapkan mampu membantu para pelaku usaha tani di Desa Rempung. Dari aspek akademik, tujuan 

dari program ini yakni mengaktualisasikan salah satu unsur Catur Darma Perguruan Tinggi IAIH NW 

Lombok Timur, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Politeknik Negeri Padang dan juga Universitas 
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Teuku Umar Aceh Barat dalam bentuk Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) serta membantu para 

petani usaha meningkatkan pendapatan ekonomi melalui digital marketing. 

 

METODE 

   Proses pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada kelompok petani di 

Desa Rempung, Kabupaten Lombok Timur meliputi beberapa tahapan, yakni sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Dalam menjalankan program pengabdian ini, perlu melakukan persiapan yang matang. Hal pertama 

yang dilakukan adalah observasi kepada masyarakat yang bergerak pada usaha tani di Desa 

Rempung untuk mengetahui karakteristik secara menyeluruh. 

2. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap analisa ini dilaksanakan dalam rangka mengetahui kebutuhan apa saja yang perlu 

dipersiapkan agar dapat membuat aplikasi. Tahap ini meliputi kebutuhan Hardware (perangkat 

keras) dan Software (perangkat lunak). 

a. Hardware 

Merupakan perangkat keras sebagai sarana penunjang pembuatan aplikasi Musya.id ini berupa 

Laptop maupun PC (Personal Computer). 

b. Software 

Perangkat lunak digunakan dalam pembuatan aplikasi Musya.id, meliputi: 

- Microsoft Windows 8.1 64 bit sebagai sistem operasi; 

- Visual Studio Code sebagai software untuk proses pemrograman; 

- MySQL sebagai database management system. 

3. Tahap Perancangan Sistem 

Aplikasi yang dirancang harus sesuai dengan permasalahan yang akan diatasi. Musya.id dirancang 

menerapkan metode pengembangan incremental (Incremental Development Model). Model proses 

ini mempunyai fase perancangan software, yaitu spesifikasi, desain, pengkodean dan pengujian 

aplikasi. Pemilihan metode incremental pembuatan aplikasi Musya.id didasarkan pada kelebihan 

dari metode ini yang sederhana dan risiko kegagalan lebih rendah dikarenakan mengacu pada 

kebutuhan pengguna (User). 

4. Tahap Pembuatan Software 

Aplikasi Musya.id dibuat berbasis website memakai Sublime dan Visual Studio Code yang 

merupakan text editor dari PHP. Dalam aplikasi ini, terdapat fitur MVP (Minimum Viable Product), 

yaitu produk aplikasi dengan spesifikasi seminimal dan pembuatan secepat mungkin. 

5. Tahap Pengujian Software 

Tahan pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan aplikasi ini sebelum sampai ke 

pengguna. Teknik pengujian memakai black box, pengujian ini tidak mencakup pengujian source 

code program. 

6. Tahap Implementasi 

Aplikasi Musya.id yang sudah dirancang akan diimplementasikan ke mitra, yaitu pelaku usaha tani 

di Desa Rempung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dimulai dengan sosialisasi ke pelaku 

usaha tani yang bersedia diberikan pendampingan secara intensif. Kegiatan ini dilaksanakan langsung 

di lokasi, yaitu di Desa Rempung Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan tujuannya adalah 

mensosialisasikan terkait perkembangan teknologi bagi pelaku usaha tani.  

Musya.id (Aplikasi Usaha dan Bisnis Syariah) adalah sebuah aplikasi yang menjadi media 

pelayanan masyarakat agar dapat mengembangkan industri halal di Lombok Timur. Dalam konsep 

pelaksanaannya, Musya.id menggunakan sistem pelayanan peer-to-peer (P2P) Lending yaitu media 

yang mempertemukan antara kelompok/orang yang membutuhkan dana di dalam mengembangkan 

usaha dengan orang yang memiliki kelebihan dana untuk diinvestasikan pada sebuah bidang usaha 

tertentu melalui sistem elektronik menggunakan jaringan internet  Karena terdapat dua pihak yang 

berperan pada P2P Lending, yakni peminjam dan investor, maka cara kerja pelayanannya masing-

masing dibedakan. Bagi peminjam, perlu mengunggah semua dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

untuk mengajukan pinjaman online, seperti identitas dan keterangan-keterangan terkait usaha yang 
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akan atau sedang dijalankan. Permohonan peminjaman dapat saja diterima atau ditolak, tergantung 

dari beragam faktor, seperti keadaan usaha akan dijalankan tidak layak untuk diberikan pinjaman. 

Layanan peminjaman modal yang disiapkan Musya.id ini menggunakan akad Mudharabah (sistem 

bagi hasil). Jika permohonan peminjam diterima, dan investor juga siap memberi pinjaman. Maka 

akan disepakati berapa jumlah pembagian keuntungan. Musya.id menawarkan pembagian hasil 80% 

untuk peminjam modal (Mudharib) sebagai pelaku memanfaatkan dana usaha, kemudian 15% bagi 

investor (Shahibul Maal) yang sudah bersedia meminjamkan dananya untuk usaha serta sisanya 5% 

bagi media penyelenggara (Musya.id). Dengan begitu, masyarakat akan lebih produktif dan ikut serta 

mengelola sumberdaya alam dengan diberi akses modal dan pembagian keuntungan yang wajar. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Depan Aplikasi 

 

Musya.id ini didesain dengan fitur menarik, sederhana serta tidak menghilangkan estetika yang 

dapat menciptakan kenyamanan dan kepuasan masyarakat yang ingin memakainya. Musya.id 

menyediakan 3 pelayanan, yakni: 

1. Pembiayaan Modal Usaha 

Untuk menjalankan sebuah usaha agar bisa sukses, tidak hanya dibutuhkan produk dan 

pelayanan yang terbaik untuk dijual demi memperoleh keuntungan. Ada beberapa faktor yang 

menentukan seberapa jauh usaha dapat berkembang hingga periode tertentu atau hingga waktu 

yang tidak bisa ditentukan, salah satunya adalah bagaimana akses terhadap permodalan.  

 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Pembiayaan Modal Usaha 

 

2. Pemasaran Produk 

Salah satu penyebab kurangnya pendapatan masyarakat adalah penjualan hasil produksi 

dengan harga murah. Setiap musim panen tiba, tengkulak-tengkulak terjun kelapangan membeli 

hasil produksi terutama pada pertanian dengan sangat murah. Musya.id melayani pemasaran 

produk bagi masyarakat Lombok Timur, khususnya di Desa Rempung yang memiliki usaha. 

Mekanisme pemasaran produk di Musya.id ini sederhana tetapi sangat efektif, yakni cukup 

dengan memasukkan gambar produk ke dalam aplikasi dengan mencantumkan harga produksi 

dan keuntungan akan diperoleh di dalam produk tersebut. Pembeli mengetahui berapa harga 
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produksi dan keuntungan yang akan diambil oleh penjual, sehingga bila sepakat dengan harga 

tersebut. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Pemasaran Produk  

 

 

3. Konsultasi Syariah 

Musya.id menyiapkan pelayanan konsultasi syariah untuk meningkatkan semangat dan 

pengetahuan masyarakat di dalam menjalankan usaha. Setiap masyarakat yang ingin memulai 

usaha maupun yang sedang berjalan tetapi masih belum ada perkembangan usahanya, maka 

Musya.id hadir menjadi solusi. Pada mekanisme konsultasi syariah ini, Musya.id menyediakan 

pedoman-pedoman berbentuk materi tertulis dan berbentuk video untuk mempermudah dalam 

memahami dan bisa diunduh langsung diaplikasi tersebut. Bagi masyarakat ingin bertanya 

langsung terkait permasalahan usaha dijalankan, Musya.id menyediakan Contact Person untuk 

mempermudah komunikasi.  

 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Konsultasi 

 

SIMPULAN 

 Dari hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan proses pendampingan di Desa 

Rempung yang telah dilakukan. Disimpulkan jika para petani sudah berhasil memasarkan produk 

melalui internet dengan memanfaatkan teknologi, sehingga biaya dari pemasaran jadi lebih efektif dan 

efisien. Peningkatan distribusi produk hasil pertanian terutama beras memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi di Desa Rempung. Sebelumnya, produk hanya dipasarkan di daerah setempat 

dan saat ini produk yang dihasilkan telah dipasarkan ke beberapa desa di Lombok Timur. 

Pengembangan program pelatihan keterampilan usaha pertanian dalam rangka untuk meningkatkan 

ekonomi lokal ialah upaya komprehensif memperkuat sektor UKM dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal. Pelatihan keterampilan teknis menjadi inti program ini, membantu usaha tani untuk 
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meningkatkan kualitas produksi mereka dan mengadopsi teknologi modern. Program ini memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas dan daya saing di Kabupaten Lombok Timur. Melalui 

pelatihan yang komprehensif dan pendampingan berkelanjutan, usaha tani dapat mengatasi kendala 

dihadapi dan menjadi pendorong utama meningkatkan perekonomian lokal.  

 

SARAN 

Saran, dibutuhkan program lanjutan secara berkesinambungan mengarah pada peningkatan 

kapasitas usaha pertanian, khususnya permodalan kepada para petani dan fasilitas promosi. 
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